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ABSTRACT

This study aims to analyze the construction of global meaning through the interaction of
visual and linguistic signs on the packaging of Indomie export products in the Arabic version
compared to the Indonesian domestic version. Using a library research method with a
qualitative approach, this study applies Social Semiotics theory and the Grammar of Visual
Design (GVD) proposed by Kress and van Leeuwen to examine the integrated modes of
communication. The findings reveal significant semiotic adaptation strategies, in which
verbal elements employ Arabic script to enhance information accessibility, while visual
elements, particularly food illustrations, are modified to accommodate local culinary
preferences in the Middle Eastern market. Spatially, the export packaging adopts a right-to-
left reading pattern to ensure effective information value for target consumers. This study
concludes that Indomie’s success in the global market relies on its ability to negotiate identity
through multimodal curation that balances universal brand identity with local socio-cultural
relevance. These findings contribute theoretically to strengthening multimodal literacy in
international product packaging design.

Keywords: Multimodality, Visual and Linguistic Signs, Indomie Export Packaging,

Social Semiotics, Global Meaning Construction.

PENDAHULUAN

Pergeseran paradigma dalam komunikasi kontemporer didorong oleh globalisasi dan
kemajuan teknologi telah menegaskan peran dominan komunikasi multimodal, di mana
makna tidak lagi semata-mata diwakili oleh bahasa verbal atau linguistik, tetapi diciptakan
melalui interaksi kompleks berbagai mode semiotik visual, spasial, dan linguistik, yang
beroperasi secara terpadu (Hermawan 2013). Hal ini sejalan dengan perkembangan
komunikasi modern yang menuntut penggunaan media multimodal untuk meningkatkan
efektivitas penyampaian pesan, termasuk dalam konteks bahasa Arab yang membutuhkan
integrasi visual dan linguistik secara simultan (Maryani et al. 2026). Analisis multimodal, yang
berakar kuat pada kerangka Semiotika Sosial, menyediakan metodologi yang esensial untuk
mengurai proses penciptaan makna ini, menjelaskan bagaimana representasi dunia
(metafungsi Ideasional) dibentuk, bagaimana hubungan antara produsen dan konsumen
dibangun (metafungsi Interpersonal), dan bagaimana elemen-elemen ini diatur menjadi teks
yang kohesif (metafungsi Tekstual) (Kress and van Leeuwen 2021). Dalam arena pemasaran
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global, kemasan produk menempati posisi sentral sebagai salah satu teks multimodal yang
paling strategis dan persuasif. Fungsi kemasan melampaui sekadar perlindungan fisik; ia
adalah duta merek yang harus menyampaikan janji, mengkomunikasikan nilai, dan
menegosiasikan identitas produk kepada audiens yang beragam secara budaya dan linguistik.
Oleh karena itu, studi mendalam tentang kemasan produk ekspor melalui lensa
multimodalitas menjadi krusial untuk memahami strategi adaptasi semiotik yang dilakukan
oleh merek global saat berhadapan dengan sensitivitas kultural dan norma komunikasi di
pasar asing.

Indomie telah bertransformasi dari produk makanan instan lokal menjadi ikon
kuliner Indonesia yang diakui secara global, diekspor ke berbagai benua dan menduduki
posisi penting di rak-rak supermarket internasional. Ekspansi pasar yang masif ini menjadikan
Indomie sebagai studi kasus yang kaya untuk memahami dinamika adaptasi merek dalam
komunikasi lintas budaya dan pemasaran internasional. Efektivitas komunikasi lintas budaya
sangat dipengaruhi oleh kesiapan audiens dalam memahami pesan yang disampaikan,
sehingga penggunaan bahasa yang sesuai dengan konteks budaya menjadi faktor penting
dalam keberhasilan komunikasi global (Maryani, Ardiansyah, and Hasan 2024). Strategi
sukses Indomie di pasar asing tidak dapat dipisahkan dari efektivitas komunikasinya melalui
media utama pemasaran, yaitu kemasan produk. Kemasan menjadi cerminan adaptasi
strategis yang harus dilakukan perusahaan untuk memastikan relevansi produk tanpa
mengorbankan identitas merek inti. Adaptasi ini terlihat paling menarik pada kemasan
Indomie ekspor versi Arab, yang secara spesifik dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan
norma konsumen di Timur Tengah atau negara-negara Muslim. Penyesuaian ini melibatkan
perubahan signifikan, tidak hanya pada aspek linguistik dengan adopsi Bahasa Arab, tetapi
juga pada elemen visual yang harus mengedepankan kepatuhan (aspek halal) dan representasi
visual yang sesuai dengan selera lokal. Analisis terhadap artefak komunikasi ini mampu
mengungkap bagaimana sebuah merek global melakukan hibridisasi visual dan linguistik,
menyeimbangkan daya tarik universalitas produk dengan persyaratan semiotik lokal pasar
Arab.

Kajian literatur terkait Indomie dan analisis multimodalitas telah memberikan
landasan yang kuat, terutama berfokus pada komunikasi di pasar domestik. Penelitian
terdahulu telah menganalisis iklan video Indomie dan Demae Icchon, membandingkan
representasi kearifan lokal yang berbeda dalam dua konteks budaya (Tanto and Iriantini
2022). Selain itu, studi yang mengkaji iklan di Indonesia, seperti analisis multimodal pada
Indomie Hypeabis (Abdullah 2022), telah berhasil menguraikan bagaimana tanda-tanda
bekerja dalam mengkonstruksi citra produk yang kontemporer dan menarik bagi audiens
muda Indonesia. Wati (2018) juga memberikan ulasan penting mengenai multimodalitas
dalam iklan Indomie, sementara kerangka yang sama telah diterapkan pada artefak
komunikasi lain seperti brosur wisata (Nabillah, Pujiati, and Alfisuma 2025) dan iklan mi
instan pesaing (Apyunita 2025). Keseluruhan penelitian ini memperkuat pemahaman teoretis
bahwa multimodalitas adalah kunci untuk menganalisis teks persuasif modern.

Namun demikian, tinjauan sistematis terhadap literatur menunjukkan adanya
kekosongan (gap) penelitian yang substansial: kurangnya analisis multimodalitas mendalam
terthadap kemasan produk Indomie yang secara spesifik ditargetkan untuk pasar ekspor,
terutama versi Bahasa Arab. Literatur yang tersedia cenderung berfokus pada konteks
domestik, mengabaikan tantangan kompleks yang dihadapi merek ketika harus beroperasi
dalam sistem linguistik (seperti Bahasa Arab dan kaligrafi) dan sistem visual (preferensi

Education and Social Humanities Conference (ESHCo)

724 Vol. 62 (2026) | 723-735
Published by: GDCS UIN Sunan Gunung Djati Bandung



oS EDUCATION AND
‘unung Djati SOCIALHUMANITIES
- Cattrene Skc CONFERENCE

warna, representasi makanan) yang berbeda secara signifikan. Belum ada kajian yang
menggunakan kerangka Semiotika Sosial secara komprehensif untuk membedah interaksi
antara elemen visual dan linguistik dalam kemasan versi Arab untuk mencapai tujuan
komunikasi globalnya. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk mengatasi gap tersebut,
memberikan analisis yang berbasis teori dan terperinci tentang adaptasi semiotik merek
global yang bernegosiasi dengan perbedaan linguistik dan budaya di pasar Arab.

Penelitian ini memiliki tujuan utama yang deskriptif dan analitis, yaitu untuk
menganalisis secara mendalam interaksi antara tanda visual dan tanda linguistik pada kemasan
Indomie ekspor versi Arab dalam konteks konstruksi makna global dan identitas produk.
Tujuan ini dipecah menjadi beberapa fokus analitis yang sistematis. Pertama, penelitian ini
berupaya mengidentifikasi bagaimana elemen visual yang terperinci pada kemasan, mencakup
tata letak, skema warna, gambar produk, dan ikon, mengkonstruksi representasi produk dan
membangun hubungan yang persuasif dengan konsumen target, yang semuanya akan
dianalisis melalui kerangka Grammar of 1Visual Design (GVD) dari multimodalitas. Kedua,
fokus diarahkan pada elemen linguistik, yaitu menganalisis bagaimana teks Bahasa Arab yang
digunakan, termasuk nama produk, tagline, dan deskripsi, merefleksikan adaptasi budaya dan
linguistik yang cermat, serta bagaimana teks tersebut berhasil mengkomunikasikan atribut
kunci produk seperti jaminan halal, kualitas, dan varian rasa. Ketiga, dan yang paling penting,
penelitian ini bertujuan untuk menyintesiskan kedua mode tersebut, menjelaskan bagaimana
interaksi multimodal antara visual dan linguistik bekerja secara sinergis untuk mencapai
konstruksi makna global Indomie, yakni, memosisikan merek sebagai produk universal yang
tepercaya dan berkualitas, sekaligus mempertahankan validitas dan relevansi yang kuat di
pasar Arab yang memiliki persyaratan semiotik yang unik.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis yang signifikan dengan memperkaya
penerapan studi multimodalitas (Hermawan 2013)melalui pemodelan bagaimana metafungsi
Semiotika Sosial Kress dan van Leeuwen bekerja secara terperinci dalam konteks adaptasi
lintas budaya dan pemasaran internasional. Secara praktis, temuan dari analisis semiotik yang
mendalam ini akan memberikan panduan yang konkret dan berharga bagi para praktisi
pemasaran, manajer merek, dan desainer kemasan global. Wawasan yang diperoleh mengenai
cara Indomie menyeimbangkan identitas merek aslinya dengan tuntutan semiotik pasar Arab
dapat dijadikan sebagai model referensi yang sangat relevan dan aplikatif bagi perusahaan-
perusahaan Indonesia lainnya yang berencana atau sedang berupaya untuk menembus pasar
internasional dengan tingkat sensitivitas linguistik dan budaya yang tinggi. Dengan demikian,
penelitian ini berfungsi sebagai analisis kritis yang tidak hanya mendeskripsikan fenomena,

tetapi juga memberikan preseden yang berharga dalam komunikasi pemasaran global yang
efektif.

METODE

Desain penelitian ini menerapkan metode penelitian kepustakaan (library research
method) dengan pendekatan kualitatif yang berfokus pada analisis wacana multimodal.
Sebagai sebuah kajian pustaka, penelitian ini mengandalkan dokumen fisik dan literatur
sebagai sumber primer untuk membedah bagaimana berbagai mode komunikasi bekerja
secara terpadu (Hermawan 2013). Landasan teoretis utama yang digunakan adalah teori
Semiotika Sosial yang dikembangkan oleh Kress dan van Leeuwen untuk mengidentifikasi
bagaimana sumber daya semiotik (sewziotic resources) diatur dalam sebuah teks (Van Leeuwen
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2005). Desain ini mengeksplorasi interaksi antara berbagai mode, meliputi mode verbal
melalui teks, mode visual melalui gambar dan warna, serta mode spasial melalui tata letak
pada ruang kemasan. Melalui perspektif multimodality (Kress 2010), penelitian ini berupaya
mengungkap bagaimana elemen-elemen tersebut tidak hanya menyampaikan informasi
produk, tetapi juga merepresentasikan identitas budaya dalam konteks sosial-budaya
masyarakat Arab yang menjadi target pasar.

Objek penelitian dalam kajian ini terdiri dari dua varian utama kemasan Indomie
ekspor versi Arab, yaitu varian Indomie Goreng dan varian Rasa Soto. Penentuan kedua
objek ini didasarkan pada signifikansi keduanya sebagai produk ekspor unggulan yang
mengalami proses adaptasi semiotik paling kompleks untuk pasar Timur Tengah. Selain
kemasan versi Arab, penelitian ini juga melibatkan kemasan asli versi Indonesia dari varian
yang sama sebagai data pembanding untuk melihat sejauh mana pergeseran makna terjadi.
Fokus penelitian diletakkan pada seluruh atribut yang menempel pada kemasan, mulai dari
logo, ilustrasi sajian, penggunaan tipografi aksara Arab, hingga skema warna yang digunakan.
Korpus data ini dianggap representatif untuk menggambarkan bagaimana strategi pemasaran
global dikonstruksi melalui sinkronisasi berbagai mode komunikasi (Kress and Van Leeuwen
2001).

Instrumen penelitian dalam kajian ini adalah peneliti senditi (buman instrument) yang
berperan penuh dalam mengumpulkan, mengklasifikasi, dan menginterpretasikan data.
Peneliti menggunakan tabel analisis kategori mode sebagai alat bantu untuk memetakan
sumber daya semiotik yang muncul pada kemasan berdasarkan kerangka Grammar of Visual
Design (Kress and van Leeuwen 20006). Instrumen ini dirancang untuk mendokumentasikan
mode verbal (teks dan nama produk), mode visual (representasi gambar), dan mode spasial
(komposisi dan nilai informasi). Selain itu, instrumen ini juga mencakup catatan mengenai
konteks sosial-budaya guna memastikan interpretasi yang dihasilkan tetap relevan dengan
realitas audiens target di wilayah Arab. Kehadiran peneliti sebagai instrumen utama menjamin
kedalaman analisis dalam menangkap nuansa makna yang mungkin terlewatkan oleh alat
analisis otomatis.

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui teknik dokumentasi
dan observasi tekstual. Tahap pertama dimulai dengan mengumpulkan sampel visual
kemasan Indomie ekspor versi Arab dan kemasan versi Indonesia asli dalam format digital
resolusi tinggi untuk menjamin akurasi detail. Tahap kedua adalah proses identifikasi
terthadap seluruh unit semiotik yang terdapat pada objek, seperti teks Arab, simbol halal,
ilustrasi mi, dan palet warna. Tahap ketiga melibatkan pengelompokan unit-unit tersebut ke
dalam kategori mode sesuai dengan kerangka kerja teoretis yang telah ditetapkan (Yulia Wati
2018). Prosedur ini diakhiri dengan penyusunan korpus data secara kronologis dan tematik
untuk memudahkan peneliti dalam melakukan verifikasi silang antara teks verbal dan tanda
visual yang ditemukan pada kedua varian kemasan.

Metode analisis data menggunakan teknik analisis multimodalitas komprehensif yang
dikembangkan oleh Kress dan van Leeuwen (2001). Langkah pertama dalam analisis ini
adalah melakukan terjemah teks secara harfiah maupun kontekstual dari aksara Arab pada
kemasan ke dalam Bahasa Indonesia untuk memahami pesan verbal yang disampaikan.
Langkah kedua adalah pemberian penjelasan mendalam mengenai sewiotic resources yang
digunakan, seperti pemilihan font, saturasi warna, dan sudut pandang gambar ilustrasi (Van
Leeuwen 2005). Langkah ketiga adalah melakukan perbandingan dengan kemasan asli versi
Indonesia untuk mengidentifikasi elemen apa saja yang dipertahankan, diubah, atau
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dihilangkan dalam proses adaptasi pasar. Analisis ini ditutup dengan menjelaskan bagaimana
interaksi antar-mode dan konteks sosial-budaya bekerja sama dalam mengonstruksi makna
global Indomie sebagai produk yang tetap otentik namun akomodatif terhadap identitas lokal
Arab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian dikumpulkan melalui pengamatan sistematis terhadap unit-unit
semiotik pada kemasan Indomie ekspor versi Arab dan membandingkannya dengan kemasan
domestik Indonesia. Berdasarkan analisis multimodalitas, ditemukan pergeseran signifikan
pada pemanfaatan sumber daya semiotik (sezzzotic resources) guna menyesuaikan konteks sosial-
budaya pasar Timur Tengah (Kress and van Leeuwen 2021). Pada mode verbal Indomie
Goreng versi Arab, identitas produk disampaikan melalui teks bilingual. Aksara Arab " sz
ddae" (Sya’iriyyah Magliyyah) mendominasi sisi kiri, berdampingan dengan teks bahasa
Inggris "Fried Noodles". Struktur ini berbeda dengan kemasan domestik yang menonjolkan
teks "Mi Goreng" dengan tipografi organik dan dinamis. Selain itu, logo Indomie dalam
aksara Arab "£94]" ditempatkan strategis di sudut kanan bawah, memperkuat identitas lokal
bagi konsumen Arab.

Data visual varian mi goreng versi Arab juga menunjukkan perubahan ilustrasi sajian.
Penambahan potongan chicken katsu atau daging ayam yang lebih tebal menggantikan
ilustrasi telur mata sapi pada versi domestik. Hal ini menunjukkan strategi representasi
ideasional yang menonjolkan protein hewani untuk meningkatkan daya tarik pasar ekspor
(Kress and van Leeuwen 2006). Meski demikian, skema warna merah, kuning, dan hijau tetap
dipertahankan sebagai identitas global yang konsisten. Pola adaptasi serupa ditemukan pada
varian Rasa Soto. Terminologi "Soto" berubah menjadi "Sayuran" (Nakbah Khudar) pada
pasar Arab untuk mempermudah kategorisasi rasa bagi konsumen yang asing dengan konsep
kuliner soto (Tanto and Iriantini 2022). Secara visual, versi Arab menampilkan ilustrasi
sayuran yang lebih beragam (brokoli dan jagung muda) untuk memperkuat pesan kesehatan,
berbeda dengan versi domestik yang menonjolkan elemen otentik seperti jeruk nipis dan
emping. Penempatan logo Arab di sisi kanan bawah menciptakan pola pembacaan kanan-ke-
kiri yang sesuai dengan literasi masyarakat setempat, sekaligus memastikan nilai informasi
(information value) tersampaikan efektif (Machin 2007).

Analisis interaksi antar-mode mengungkap distribusi beban informasi yang lebih
simetris pada kemasan versi Arab dibandingkan versi domestik. Penggunaan warna hijau
yang lebih tajam berfungsi mempertegas identitas "sayuran" yang segar (Van Leeuwen 2005).
Sementara itu, ikonografi garpu dipertahankan sebagai elemen narrative process universal
yang tidak memerlukan adaptasi budaya khusus (Hermawan 2013).

Berikut tampilan varian Indomie Goreng dan Rasa Soto, baik ekspor (Arab) maupun
domestik (versi asli Indonesia).

Gambar 1. Perbandingan Indomie Goreng Ekpor dan Domestik
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Gambar 2. Perbar
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: dan Domestik

Untuk memberikan gamba;an yang lebih ringkas, berikut adalah perbandingan

elemen-elemen kunci pada kemasan domestik dan ekspor:

Elemen Igi;’;‘g I;g:’;l; Indomie Soto | Indomie

Semiotik (Indonesia) (Arab) (Indonesia) Soto (Arab)
Mode Verbal | Teks "Mi Teks " 4 u=d | Teks "Rasa Soto | Teks " 4
Utama Goreng" (Latin) | 403" (Arab) Mie" (Latin) Jb=d™ (Arab)
Ikonografi Logo Indomie Logo "s=sx!" | Logo Indomie Logo "o s)"
Merek (Latin) (Arab) (Latin) (Arab)
Ilustrasi . | Potongan Tomat & Jeruk | Brokoli &

. Telur Mata Sapi . .
Visual Daging Ayam | Nipis Jagung Muda
Skema Warna Putib, Merah, Putilr.l, Merah, Hijau Dominan Hij.au, Kuning
Kuning Kuning Tajam

Arah Kiti ke Kanan Kanan ke Kiri Kiti ke Kanan Kanan ke Kiri
Pembacaan (Adaptif) (Adaptif)

Tabel di atas merangkum strategi Indomie dalam melakukan negosiasi identitas di
pasar global (Abdullah 2022). Adaptasi linguistik melalui penggunaan aksara Arab menjadi
elemen fundamental bagi aksesibilitas informasi konsumen Timur Tengah (Nabillah, Pujiati,
and Alfisuma 2025).Modifikasi visual pada ilustrasi sajian juga memastikan produk sesuai
dengan skema kognitif audiens lokal agar tidak dianggap asing (Apyunita 2025). Selain itu,
kemasan Arab mencantumkan informasi distributor lokal atau pabrik pengemasan di Arab
Saudi untuk menunjukkan struktur rantai pasok global (Yulia Wati 2018). Penggunaan gaya
khat modern pada logo memberikan kesan kokoh dan terpercaya bagi merek di mata
konsumen lokal (Machin 2007). Sinkronisasi seluruh mode ini membuktikan bahwa
konstruksi makna global pada kemasan Indomie dilakukan melalui kurasi semiotik yang teliti
dan terarah (Kress and van Leeuwen 2021).

Analisis multimodalitas pada kemasan Indomie ekspor versi Arab dan domestik
Indonesia mengungkapkan dinamika yang kompleks antara adaptasi budaya dan
pemeliharaan identitas merek global. Pembahasan ini akan menjawab tiga pertanyaan
penelitian utama dengan mengintegrasikan temuan data objektif dengan kerangka teoretis
Semiotika Sosial yang dikembangkan oleh Kress dan van Leeuwen serta literatur terkait yang
telah ditetapkan. Pertanyaan penelitian pertama mengenai bagaimana elemen visual
mengkonstruksi representasi produk dan menjalin hubungan dengan konsumen target
dijawab melalui analisis Grammar of Visual Design (GVD). Temuan menunjukkan adanya
pergeseran signifikan pada metafungsi ideasional melalui ilustrasi sajian. Pada varian Indomie
Goreng versi Arab, penggantian telur mata sapi dengan potongan chicken katsu atau daging
ayam yang lebih tebal merepresentasikan strategi adaptasi terhadap preferensi protein hewani
di pasar Timur Tengah. Hal ini selaras dengan konsep representasi ideasional di mana tanda
visual tidak hanya menggambarkan objek, tetapi juga membangun realitas sosial yang
diinginkan oleh konsumen target. Sebaliknya, versi domestik tetap mempertahankan telur
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mata sapi sebagai elemen otentik yang sudah melekat dalam kognisi masyarakat Indonesia
tentang mi goreng.

Secara interpersonal, hubungan dengan konsumen dibangun melalui arah pandang
dan penempatan elemen. Pada kemasan Arab, penempatan logo "294]" di sisi kanan bawah
bersamaan dengan ilustrasi sajian menciptakan titik fokus yang simetris, memastikan nilai
informasi (information value) tersampaikan secara efektif kepada audiens yang terbiasa dengan
pola pembacaan kanan-ke-kiri. Penggunaan warna hijau yang lebih tajam pada varian Rasa
Soto versi Arab juga berfungsi secara interpersonal untuk mempertegas identitas "sayuran"
yang segar, yang secara psikologis menarik minat konsumen yang mencari pilihan lebih sehat
di pasar global. Ikonografi garpu yang dipertahankan pada kedua versi merupakan elemen
narrative process universal yang mengajak konsumen untuk berinteraksi dengan produk tanpa
hambatan budaya.

Pertanyaan penelitian kedua terkait refleksi adaptasi budaya melalui elemen verbal
menunjukkan bahwa bahasa merupakan alat fundamental bagi aksesibilitas informasi.
Penggunaan aksara Arab "ddde &pass" ($ya iriyyah Magliyyah) pada varian Goreng dan " 4455
2bas" (Nakhah Khudar) pada varian Soto merupakan bukti konkret lokalisasi yang mendalam.
Terminologi "Soto" yang berubah menjadi "Sayuran" di pasar Arab menunjukkan langkah
pragmatis perusahaan untuk menghindari kebingungan konsumen terhadap konsep kuliner
spesifik Indonesia yang mungkin asing di luar negeri. Hal ini sejalan dengan penelitian Tanto
dan Iriantini (2022) yang menekankan pentingnya negosiasi kearifan lokal dalam iklan
multimodal agar pesan produk tetap relevan dengan konteks budaya target. Penggunaan gaya
khat modern pada logo "94l" tidak hanya sekadar terjemahan fonetik, tetapi juga
memberikan kesan visual yang kokoh dan terpercaya di mata konsumen lokal. Adaptasi ini
menunjukkan bahwa mode verbal tidak bekerja sendiri; ia berinteraksi dengan mode visual
untuk menciptakan identitas produk yang "akrab" bagi konsumen Arab namun tetap
mempertahankan aura merek internasional. Selain itu, pencantuman informasi distributor
lokal di wilayah Arab Saudi pada kemasan ekspor mempertegas legitimasi produk dalam
struktur rantai pasok global, yang memberikan rasa aman secara administratif bagi konsumen
Muslim.

Pertanyaan penelitian ketiga mengenai bagaimana interaksi multimodal
mengkonstruksi makna global terjawab melalui sinkronisasi seluruh mode semiotik yang
bekerja secara terpadu. Indomie berhasil mempertahankan identitas globalnya melalui
pemeliharaan skema warna ikonik (merah, kuning, hijau) dan tata letak dasar yang konsisten
di seluruh dunia. Namun, relevansi lokal dicapai melalui modifikasi detail visual dan verbal
yang presisi guna menyesuaikan dengan konteks sosial-budaya target audiens. Konstruksi
makna global yang dihasilkan adalah citra merek yang fleksibel, yakni sebuah produk yang
"Indonesia" di dalam negeri namun menjadi "Global-Arab" di wilayah Timur Tengah.
Interaksi antara teks Arab yang dominan dan ilustrasi daging ayam yang tebal pada kemasan
ekspor bekerja secara simultan untuk membentuk pesan produk yang berkualitas dan halal.
Hal ini sejalan dengan argumen bahwa analisis wacana multimodal berbasis semiotika sosial
memungkinkan pengungkapan bagaimana elemen-elemen visual dan linguistik berinteraksi
untuk merepresentasikan identitas budaya serta mengonstruksi makna ideologis yang ingin
disampaikan kepada audiens global melalui media visual (Sayyid and Ilham 2023). Temuan
ini sekaligus membuktikan teori Kress (2010) bahwa dalam komunikasi multimodal, makna
bukanlah sekadar jumlah dari bagian-bagiannya, melainkan hasil dari interaksi dinamis antar-
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mode yang saling melengkapi. Sinkronisasi ini memastikan bahwa meskipun konsumen Arab
melihat produk asing, mereka merasakan kedekatan budaya melalui elemen-elemen semiotik
yang telah disesuaikan dengan skema kognitif serta literasi lokal mereka.

Hasil penelitian ini memiliki signifikansi besar dalam bidang linguistik terapan dan
komunikasi pemasaran. Pertama, secara teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi teori
Grammar of Visual Design Kress and van Leenwen dalam menganalisis artefak komersial global
yang mengalami adaptasi lintas budaya. Penelitian ini menunjukkan bahwa metafungsi
semiotika sosial tidak hanya berlaku pada teks sastra atau iklan video, tetapi juga sangat krusial
dalam desain kemasan produk fisik yang bersentuhan langsung dengan konsumen. Kedua,
kontribusi keilmuan penelitian ini terletak pada pemodelan strategi lokalisasi semiotik.
Penelitian ini mengisi celah literatur yang ditinggalkan oleh peneliti terdahulu seperti
Abdullah (2022) dan Wati (2018) yang lebih banyak berfokus pada iklan video domestik.
Dengan membedah kemasan ekspor, penelitian ini memberikan wawasan baru tentang
bagaimana identitas nasional sebuah merek dikelola ketika memasuki ruang budaya yang
berbeda secara linguistik dan estetika. Hasil ini penting bagi praktisi desain komunikasi visual
dan manajer merek internasional dalam merancang strategi adaptasi yang efektif tanpa
menghilangkan esensi merek global.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa keberhasilan ekspansi global sebuah merek
sangat bergantung pada kemampuannya melakukan kurasi semiotik yang teliti. Perusahaan
tidak dapat hanya melakukan terjemahan bahasa secara harfiah; mereka harus
mempertimbangkan pergeseran mode visual, spasial, dan sosial-budaya agar pesan produk
tidak dianggap "asing". Bagi pengembang kurikulum pendidikan bahasa dan desain,
penelitian ini memberikan contoh nyata tentang pentingnya literasi multimodalitas dalam
konteks profesional. Namun, penelitian ini memiliki batasan tertentu. Sebagai penelitian
kepustakaan (/brary research), analisis ini terbatas pada interpretasi teks dan dokumen tanpa
melibatkan data respons konsumen secara langsung di wilayah Arab Saudi. Batasan lainnya
adalah korpus data yang hanya berfokus pada dua varian utama (Goreng dan Soto), sehingga
pola adaptasi pada varian lain yang lebih spesifik mungkin belum terwakili sepenuhnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan strategi pemasaran global Indomie
pada kemasan versi Arab terletak pada integrasi dinamis antara berbagai mode semiotik yang
mampu melakukan negosiasi identitas melalui adaptasi visual, linguistik, dan spasial yang
teliti. Temuan utama menunjukkan adanya pergeseran pada metafungsi ideasional melalui
ilustrasi sajian yang disesuaikan dengan preferensi kuliner lokal serta penggunaan aksara Arab
yang memperkuat legitimasi produk secara interpersonal di pasar Timur Tengah. Kontribusi
teoretis penelitian ini memperkuat relevansi teoti Grammar of V'isual Design (GVD) pada
desain kemasan fisik sekaligus mengisi celah literatur yang sebelumnya didominasi oleh media
iklan digital. Secara praktis, sinkronisasi antar-mode ini membuktikan bahwa konstruksi
makna global dicapai melalui kurasi semiotik yang menjaga keseimbangan antara identitas
merek universal dengan relevansi sosial-budaya target audiens. Peneliti di masa depan
disarankan untuk memperluas cakupan studi melalui metode etnografi atau teknologi eye-
tracking guna memvalidasi respon konsumen secara empiris serta mengeksplorasi korpus data
dari wilayah budaya yang berbeda. Keseluruhan analisis ini menegaskan bahwa kemasan
produk ekspor adalah teks multimodal kompleks yang krusial dalam membentuk otoritas
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merek di pasar internasional melalui pemahaman metafungsi semiotika sosial yang
mendalam.
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